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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan (1) Menghasilkan alat peraga tata surya 

dan rekaman materi untuk peserta didik tunanetra, (2) Mengetahui 

kualitas alat peraga tata surya dan rekaman materi  yang dihasilkan, (3) 

Mengetahui respon peserta didik dan keterlaksanaan terhadap alat peraga 

dan rekaman materi.. 

 Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development 

(R&D). Pengembangan dilakukan dengan mengacu pada model 

prosedural. Prosedur penelitian pengembangan ini berdasarkan model 4-D 

yang meliputi 4 langkah utama, yaitu (1) Define (2) Design (3) Develop 

(4) Disseminate. Penelitian ini dilakukan sampai pada tahap develop 

langkah developmental testing. Instrumen penelitian berupa lembar 

validasi, lembar penilaian, lembar angket respo peserta didik, dan lembar 

observasi keterlaksanaan. Penelitian kualitas alat peraga menggunakan 

skala likert dengan skala 4 dan respon peserta didik menggunakan skala 

Guttman yang dibuat dalam bentuk cheklist. Sedangkan keterlaksanaan 

produk menggunakan lembar observasi deskriptif. 

 Hasil dari penelitian ini adalah alat peraga tata surya dan rekaman 

materi untuk peserta didik tunanetra. Kualitas alat peraga berdasarkan 

penilaian ahli materi, ahli media memiliki kategori Sangat Baik (SB) 

dengan skor rerata berturut-turut 3,60 dan 3,90. Sedangkan kualitas 

rekaman materi berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media memiliki 

kategori Baik (B) dan Sangat Baik (SB) dengan skor rerata berturut-turut 

3,25 dan 3,90. Kualitas alat peraga dan rekaman materi menurut guru IPA 

memiliki kategori Baik (B) dengan skor rerata berturut-turut 3,30 dan 

3,00.  Respon peserta didik terhadap produk alat peraga pada uji coba 

terbatas dan uji coba luas memperoleh kategori Setuju (S) dengan rerata 

skor berturut-turut 0,9 dan 0,95. Sedangkan rekaman materi pada uji coba 

terbatas dan uji coba luas memperoleh kategori Setuju (S) dengan rerata 

skor berturut-turut 0,96 dan 0,98. Hasil dari keterlaksanaan alat peraga 

pada uji coba luas adalah untuk peserta didik low vission dapat 

menggunakan secara mandiri sedangkan untuk tunanetra total 

memerlukan bimbingan. 

Kata Kunci : Alat Peraga, Tata Surya, Tunanetra, rekaman materi 
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DEVELOPMENT OF SOLAR SYSTEM PROPS FOR BLIND LEARNERS 

CLASS VII YAKETUNIS LB / A MTs YOGYAKARTA 

Yuni Kusumawati 

13690016 

 

ABSTRACT 

This research aims to( 1) Produce props and recording of the solar system 

material for blind learners, (2) Know the quality of the props and recording of 

solar system material which develop, (3) To know the response from students and 

enforenceability of props and recording wich  developed. 

 This research belong of Research and Development (R&D). Development 

is done by referring to the procedural model. This development research 

procedure is based on 4-D model which includes 4 steps, namely (1) Define (2) 

Design (3) Develop (4) Disseminate. This research is done until Developments 

steps in Development testing.  The research instruments are criticism and 

validator suggestion sheet, students response sheet, and enforceability 

observation sheet. The quality of props used 4 likert scale and students response 

used Guttman scale, both are in cheklist forms. While used descriptive from in 

enforceability. 

 The result of this research is props andrecording of the solar system 

material for blind learners. The quality of props based on assesment of science 

spesialist, media spesialist has a very good score, with average score 3,60 and 

3,90.  While quality recording on assement of science spesialist, media spesialist 

has a good score and very score, with average score 3,25 dan 3,90. Quality props 

and recording on assement teachers sains has a good score, with average score 

3,30 and 3,00. Students response on small field test and large field test has shown 

their values of 0,9 and 0,95. Result from the enforceability to students low vision 

applying for stand alone while to blind completely be in want guidance. 

 

Keywords : The props, solar system, blind learners.recording. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan pengalaman belajar seseorang sepanjang hidup 

yang dilakukan secara sadar untuk meningkatkan kemampuan, pengetahuan, 

pemahaman dan atau keterampilan tertentu. Artinya pendidikan dapat 

dilakukan tanpa mengenal batas usia, ruang dan waktu. Sehingga sudah 

selayakya setiap warga negara berhak untuk mendapatkan pendidikan 

bermutu yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun lembaga-lembaga 

non pemerintah (Maftuhatin, 2014 : 202). Hak pendidikan bagi setiap warga 

negara tersebut tercantum jelas dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31, 

yang menjelaskan bahwa pendidikan adalah hak segala bangsa tanpa ada 

pengecualian.  

Tidak terkecuali anak yang mengalami ketidaksempurnaan baik fisik, 

sosial, intelektual, maupun mental dan emosi pun mempunyai hak yang sama 

untuk memanfaatkan pendidikan yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 

mereka. Pemerintah telah mengatur Undang-undang tersebut dengan 

pendidikan  khusus yang tertuang dalam Undang-undang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab IV bagian kesatu Hak dan Kewajiban warga Negara Pasal 5 

ayat 2 yang berbunyi “Warga negara yang memiliki kelainan fisik emosional, 

mental, intelektual, dan/atau sosial berhak memiliki pendidikan khusus”. 

Istilah pendidikan khusus dalam peraturan tersebut dijabarkan secara lebih 

rinci dalam Undang-Undang Republik Indonesia  Nomor 20 Tahun 2003 
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Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab VI bagian kesebelas Pendidikan 

Khusus dan pendidikan layanan khusus pasal 32 ayat 1, yang berbunyi: 

Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang 

memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena 

kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan/pun memiliki potensi 

kecerdasan dan bakat istimewa.  

Dalam istilah yang lebih populer, peserta didik dengan keterbatasan 

seperti yang dimaksudkan dalam peraturan tersebut dinamakan dengan Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK). Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

merupakan  istilah lain sebagai pengganti kata “Anak Luar Biasa” (ALB) 

yang menandakan adanya kelainan khusus (Unita, 2014:7). Anak 

berkebutuhan khusus juga mengalami hambatan dalam belajar dan 

perkembangan, oleh sebab itu memerlukan layanan pendidikan yang sesuai 

dengan kebutuhan belajar masing-masing anak (Maftuhatin, 2014: 210). 

Salah satu peserta didik yang mengalami kelainan penglihatan disebut 

peserta didik tunanetra. Peserta didik ini mengalami keterbatasan atau 

kesulitan dalam melakukan kegiatan sehari-hari termasuk kegiatan belajar. 

Dalam kegiatan menyerap informasi pembelajaran, peserta didik tunanetra 

mengandalkan indera yang masih berungsi, diantaranya indera peraba dan 

indera pendengaran. Keterampilan mendengar juga mempunyai peran penting 

dalam proses pembelajaran. Berbeda dengan peserta didik awas, informasi 

yang diperoleh berasal dari indera visual, bagi peserta didik tunanetra, indera 
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pendengaran dan perabaan menjadi salah satu sumber penting untuk 

memperoleh informasi sebagai kompensasi gangguan penglihatannya. 

Dari penjabaran peserta didik dengan kendala tunanetra tersebut, 

tentunya diperlukan lembaga pendidikan yang khusus menangani 

keterbatasan peserta didik tunanetra, salah satunya Madrasah Tsanawiyah  

Luar Biasa Tunanetra Yayasan Kesejahteraan Tunanetra Islam Yogyakarta 

(MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta) yang merupakan satu-satunya sekolah di 

Yogyakarta setara dengan Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang melayani 

pendidikan layanan khusus untuk peserta didik tunanetra. Walaupun 

mempunyai mayoritas peserta didik tunanetra, kurikulum yang diterapkan di 

sekolah ini tidak menggunakan kurikulum untuk anak berkebutuhan khusus 

(ABK) tetapi menggunakan kurikulum 2013. Sehingga materi yang diajarkan 

seperti di sekolah normal pada umumnya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru ilmu pengetahuan alam 

(IPA) kelas VII MTs LB/A Yaketunis, didapatkan keterangan bahwa peserta 

didik berjumlah 6 orang dengan 4 peserta didik mengalami buta total (total 

blind)  dan 2 peserta didik masih mempunyai sisa penglihatan (low vision). 

Dari jumlah tersebut kemahiran dalam menulis atau membaca braille masih 

membutuhkan bimbingan. Pendidik memberikan materi IPA lebih banyak 

menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan tugas untuk dikerjakan 

sebagai pekerjaan rumah. Intelegensi dari peserta didik tergolong baik, hanya 

saja ada 1 orang yang mempunyai hambatan motorik. Walaupun tergolong 

baik, hambatan penglihatan membuat keterbatasan dalam memahami materi. 
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Meskipun mempunyai hambatan visual, bukan berarti peserta didik tidak 

mempunyai kesempatan memperoleh pengalaman melalui interaksi dengan 

lingkungan. Peserta didik masih dapat mensubtitusikan gangguan visual 

tersebut melalui konpensasi indera lain yang masih berfungsi, walaupun 

hasilnya tidak sebaik menggunakan indera penglihatan. Peserta didik 

menggunakan alternatif indera lain seperti pendengaran, perabaan dan 

penciuman untuk mengenal lingkungan sekitarnya.  

Salah satu mata pelajaran di sekolah tersebut adalah Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA). Mata pelajaran ini merupakan rumpun ilmu, memiliki 

karakteristik khusus yang mempelajari fenomena alam yang faktual (factual), 

baik berupa kenyataan (reality) atau kejadian (event) dan hubungan sebab 

akibatnya (Wisudawati, 2014: 2). Materi pembelajaran IPA (khususnya 

fisika) ada yang bersifat konkret (dapat dilihat), dan ada pula materi yang 

abstrak. Bagi peserta didik tunanetra, kendala terbesar terdapat pada materi 

yang mengandalkan penglihatan visual dalam memahami konsep.  

Materi Ilmu pengetahuan alam tentang gerhana bulan dan gerhana 

matahari merupakan materi yang memerlukan penglihatan visual dalam 

memahami konsep. Salah satu permisalannya adalah memahami konsep 

tentang gerhana matahari cincin, peserta didik dituntut untuk dapat 

memvisualkan bentuk dari gerhana matahari cincin tersebut. Hal yang sama 

juga terjadi pada gerhana bulan, dalam hal ini peserta didik dituntut untuk 

dapat memvisualkan kondisi dari gerhana bulan total dan gerhana bulan 

sebagian. 
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Bagi peserta didik tunanetra, penglihatan visual dalam memahami 

konsep gerhana tersebut dapat digantikan dengan media pembelajaran yang 

memaksimalkan indra peraba & pendengaran, karena peserta didik dengan 

keterbatasan penglihatan akan memaksimalkan kedua indra tersebut untuk 

berinteraksi dengan lingkungan luar. Dengan kata lain, dapat dikatakan 

bahwa indera peraba berperan besar bagi peserta didik dalam memahami 

bentuk dan posisi suatu objek. Sedangkan indera pendengaran berperan untuk 

mengoptimalkan keterampilan pendengaran peserta didik.  

Kebutuhan akan media pembelajaran tentang gerhana bagi peserta 

didik tunanetra juga diperkuat oleh pemaparan guru IPA kelas VII, yaitu 

belum tersedianya media pembelajaran di sekolah yang membuat guru 

kesulitan dalam mentransfer informasi mengenai gerhana. Pada materi 

tersebut, pembahasannya tidak terlepas dari 3 objek, yaitu matahari, bumi, 

dan bulan. Ketiganya merupakan objek-objek berukuran besar, yang tentunya 

menghambat peserta didik tunanetra dalam memahami materi tersebut 

(karena keterbatasan fisik yang dimiliki).  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Faiza (2015) menjelaskan 

bahwa peran media pembelajaran sendiri sangat penting bagi proses 

pembelajaran, utamanya adalah sebagai jembatan bagi pendidik dan peserta 

didik, sebagai alat bantu dalam memberikan penjelasan terhadap materi yang 

rumit dan sulit untuk dimengerti maupun sebagai media yang menarik minat 

belajar bagi peserta didik.  
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Penelitian ini bermasud membuat media pembelajaran berupa alat 

peraga untuk membantu peserta didik memahami materi pembelajaran 

tentang gerhana dengan mengoptimalkan indera yang masih berfungsi. Alat 

peraga didesain untuk mengoptimalkan indra peraba dan pendengaran peserta 

didik, agar lebih mudah dalam pemahaman konsep. Selain itu alat peraga 

dilengkapi oleh rekaman materi yang berfungsi untuk membantu 

mempermudah peserta didik menggunakan alat peraga dan memahami materi 

tentang tata surya. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Media pembelajaran yang dibutuhkan peserta didik tunanetra belum 

memadai. 

2. Belum tersedia alat peraga yang dirancang khusus untuk peserta didik 

tunanetra mempelajari materi gerhana. 

3. Belum tersedia rekaman materi gerhana pada peserta didik tunanetra. 
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C. Batasan Masalah 

Mengingat adanya permasalahan yang luas dan berbagai keterbatasan 

maka penelitian ini hanya dibatasi pada pengembangan media pembelajaran 

berupa alat peraga tata surya dan rekaman materi. Pengembangan alat peraga 

tata surya dibatasi pada gerhana matahari total dan gerhana bulan (total dan 

sebagian). Sedangkan rekaman materi dibatasi pada penjelasan terhadap 

terjadinya gerhana matahari total,sebagian, cincin serta gerhana bulan total 

dan sebagian. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana mengembangkan alat peraga materi tata surya dan rekaman 

materi tata surya untuk peserta didik tunanetra kelas VII di MTs LB/A 

Yaketunis Yogyakarta? 

2. Bagaimana kualitas alat peraga materi tata surya dan rekaman materi 

tata surya untuk peserta didik tunanetra kelas VII di MTs LB/A 

Yaketunis Yogyakarta? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap alat peraga materi tata surya 

dan rekaman materi tata surya untuk peserta didik tunanetra kelas VII di 

MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengembangkan alat peraga dan rekaman materi tata surya untuk 

peserta didik tunanetra kelas VII di MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta. 
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2. Mengetahui kualitas alat peraga dan rekaman materi tata surya untuk 

peserta didik tunanetra kelas VII di MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta. 

3. Mengetahui respon peserta didik mengenai alat peraga dan rekaman 

materi tata surya untuk peserta didik tunanetra kelas VII di MTs LB/A 

Yaketunis Yogyakarta 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dikembangkan mempunyai spesifikasi sebagai berikut: 

1. Alat peraga yang dikembangkan berupa alat peraga gerhana matahari 

dan gerhana bulan. 

2. Alat peraga dilengkapi keterangan yang ditulis dalam bentuk Braille. 

3.  Rekaman materi berisi judul, tujuan pembelajaran, materi pokok 

gerhana. 

4. Rekaman materi dikembangkan menggunakan adobe audition CS6, 

dilengkapi dengan instrumen musik. 

5. Rekaman materi disimpan menggunakan format MP3, yang mudah 

disimpan dan diputar menggunakan handphone. 
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G. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pendidik, sebagai media pembelajaran dalam proses pembelajaran 

fisika khususnya materi gerhana dan membantu pendidik untuk 

menyampaikan materi gerhana. 

2. Bagi sekolah, sebagai alternatif media pembelajaran dalam kegiatan 

pembelajaran. 

3. Bagi peneliti, sebagai proses belajar dalam membuat alat praga gerhana 

dan rekaman materi dan juga memberikan sumbangsih untuk kemajuan 

peserta didik tunanetra. 

4. Bagi peserta didik, sebagai media pembelajaran fisika khususnya materi 

gerhana. 

H. Keterbatasan Pengembangan 

1. Penelitian pengembangan ini menggunakan produk yang dikembangkan 

hanya memuat alat peraga tata surya dengan materi pokok gerhana 

bulan (total dan sebagian) serta gerhana matahari total yang dilengkapi 

dengan rekaman materi menjelaskan semua terjadinya gerhana matahari 

dan bulan dengan format MP3. 

2. Produk divalidasi dan diberi masukan oleh dosen pembimbing, tim ahli 

(ahli materi dan ahli media). 

3. Produk dinilai oleh ahli media, dan ahli materi serta 1 guru IPA. 
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4. Produk direspon oleh 2 peserta didik  kelas VII MTs LB/A Yaketunis 

Yogyakarta pada uji terbatas dan 4 peserta didik kelas VII MTs LB/A 

Yaketunis Yogyakarta  pada uji luas. 

5. Produk dibatasi pada tahap uji luas. 

I. Definisi Istilah 

1. Alat peraga tata surya adalah alat peraga yang berfungsi untuk 

menjelaskan konsep materi tata surya dengan cara penggunaannya 

menggunakan indera perabaan. 

2. Rekaman materi tata surya adalah media yang berkaitan dengan indera 

pendengaran. Pesan yang akan disampaikan dalam lambang auditif, 

baik verbal (dalam kata-kata/bahasa lisan) maupun non verbal yang 

menjelaskan materi tata surya serta penggunaan alat peraga. 

3. Tunanetra adalah istilah umum yang digunakan untuk kondisi 

seseorang yang mengalami gangguan atau hambatan dalam indra 

penglihatannya. Berdasarkan tingkat gangguannya tunanetra dibagi dua 

yaitu buta total (total blind) dan yang masih mempunyai sisa 

penglihatan (low vision). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Alat peraga yang dikembangkan berupa alat peraga tata surya yang 

dilengkapi dengan rekaman materi untuk peserta didik tunanetra di 

MTs LBA Yaketunis. Pengembangan alat peraga dimulai dengan 

analisis kebutuhan yang terdapat di MTs LB/A Yaketunis terkait 

produk yang akan dibuat, dilanjutkan dengan merencanakan design 

produk, pembuatan produk awal, proses validasi, penilaian dan uji 

respon hingga menghasilkan produk yang dapat digunakan untuk 

peserta didik dalam pembelajaran. 

2. Kualitas alat peraga yang dikembangkan termasuk dalam kategori 

sangat baik (SB) berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli media 

dengan skor rata-rata masing-masing 3,60 dan 3,90 . Sedangkan 

kualitas alat peraga menurut guru IPA termasuk kategori baik 

dengan skor rata-rata 3,30. Kualitas rekaman materi yang 

dikembangkan termasuk dalam kategori baik berdasarkan penilaian 

ahli materi dan guru IPA dengan skor rata-rata 3,25 dan 3,00 

.Sedangkan kualitas rekaman materi menurut ahli media 

mendapatkan kategori sangat baik dengan skor rata-rata 3.90 . 
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3. Hasil respon peserta didik terhadap uji coba terbatas mendapatkan 

kategori setuju dengan rerata skor 0,9, sedangkan rekaman materi 

mendapatkan kategori setuju dengan rerata skor 0,96. Hasil 

observasi pada uji coba luas didapatkan kategori setuju dengan 

rerata skor 0,9, dan rekaman materi mendapatkan rerata skor 9,8 

dengan kategori setuju. Hasil observasi praktik uji luas 

menunjukkan peserta didik low vission dapat menggunakan alat 

peraga dengan mandiri sedangkan peserta didik tunanetra total 

memerlukan bimbingan.. Adanya rekaman materi membantu 

peserta didik dalam menggunakan alat peraga. Secara konsep alat 

peraga dapat menjelaskan terjadinya gerhana matahari dan gerhana 

bulan. 

B. Keterbatasan Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini memiliki keterbtasan 

pengembangan anatar lain: 

1. Produk yang dikembangkan hanya mencangkup alat peraga 

matahari total serta gerhana bulan (total dan sebagian). Sedangkan 

rekaman materi mencangkup semua jenis gerhana matahari dan 

gerhana bulan. 

2. Penelitian pengembangan membutuhkan dana yang besar dan 

waktu yang lama dalam pelaksanaannya. Dikarenakan terbatasnya 

dana maka produk yang dikembangkan tidak diproduksi secara 
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massal dan juga tahap penelitian ini hanya dibatasi pada tahap 

Develop. 

C. Saran 

Penelitian ini merupakan pengembangan media pembelajaran 

untuk peserta didik tunanetra yaitu pengembangan alat peraga gerhana 

dan rekaman materi. Perlu dilakukan tindak lanjut untuk memperoleh 

media pembelajaran bagi pesert didik tunanetra yang lebih baik dan 

berkualitas. Sehingga peneliti menyarankan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Alat peraga yang dikembangkan dalam penelitan ini berbentuk dua 

dimensi, untuk lebh melengkapi pengetahuan kepada peserta didik 

sebaiknya dikembangkan bentuk tiga dimensi. 

2. Rekaman materi sebaiknya lebih memperhatikan bahasa yang 

sederhana untuk peserta didik tunanetra dan penggunaan EYD 

yang tepat. 
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